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Informasi artikel ABSTRAK

Sejarah artikel Spatial Multi Criteria Analysis (SMCA) digunakan untuk menentukan peta
Diterima : 17 Agustus 2021 kesesuaian kawasan hutan yang disusun dari berbagai peta variabel
Revisi : 12 November 2021 termasuk peta curah hujan. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat
Dipublikasikan : 30 November 2021 peta curah hujan di Kabupaten Bogor dari data Climate Hazards Group
Kata kunci: InfraRed Precipitation with Station data (CHIRPS). Data yang digunakan
Curah hujan adalah data CHIRPS bulanan 2011 - 2020 sebanyak 120 file format raster.
CHIRPS Data tersebut diolah menjadi data rata — rata tahunan sebanyak satu file
Kriging format raster dengan ce// statistics tools. Kemudian dilakukan ekstraksi
Hutan menjadi titik, interpolasi kriging dan reklasifikasi. Hasilnya menunjukkan

peta curah hujan sebelum dilakukan reklasifikasi terdapat tujuh kelas
dengan nilai curah hujan antara 2.334,18 - 4.708,36 mm/tahun. Setelah
dilakukan reklasifikasi rata — rata curah hujan terdapat tiga kelas yaitu
sedang (2.000-3.000 tahun) seluas 8,02%, tinggi (3.000 — 4.000) seluas
61,08% dan sangat tinggi (> 4.000 mm/tahun) seluas 30,90% dari total
luas Kabupaten Bogor. Rencana Tata Ruang Kawasan Hutan di
Kabupaten Bogor mempunyai potensi kesesuaian yang tinggi karena
wilayah ini didominasi oleh tingkat curah hujan tinggi dan sangat tinggi.

ABSTRACT
Keywords: Spatial Multi-Criteria Analysis (SMCA) is used to determine the suitability
Rainfall map of forest areas compiled from various variable maps, including
CHIRPS rainfall maps. This study aimed to create a rainfall map in Bogor Regency
Kriging from the Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Station data
Forest (CHIRPS) data. The data used is monthly CHIRPS data from 2011 to 2020,

as many as 120 raster format files. The data was processed into an annual
average of one raster format file with cell statistics tools. Then do point
extraction, kriging interpolation and reclassification. The results show
that there are seven classes of rainfall maps with rainfall values between
2,334.18 - 4,708.36 mm/year before the reclassification. After the
reclassification of the average rainfall, there are three classes, namely
medium (2,000 — 3,000 years) covering an area of 8.02%, high (3,000 —
4,000) covering an area of 61.08% and very high (> 4,000 mm/year)
covering an area of 30.90 % of the total area of Bogor Regency. The
Forest Area Spatial Plan in Bogor Regency has high potential because
this area is dominated by high and very high rainfall.
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Pendahuluan
Hutan sangat penting karena memiliki

berbagai fungsi untuk kelangsungan dan
kesejahteraan kehidupan. Hutan sebagai habitat
dari keanekaragaman hayati (Brockerhoff et al
2017; Lof et al, 2019). Hutan juga mampu
menopang kehidupan ekonomi manusia (Pastur et

al, 2018) termasuk pengembangan pengelolaan

hutan berbasis masyarakat juga mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Wahyu
et al, 2020). Hutan mampu menjaga

keseimbangan alam dan menghindarkan dari
bencana seperti menyimpan cadangan karbon
(Aubrey et al, 2019). Selain itu hutan juga mampu
menjaga keseimbangan siklus hidrologi (Sheil,
2018).

Konversi lahan hutan menjadi lahan non
hutan di
permasalahan utama yang berdampak pada
Pada periode 1989-
2013 telah terjadi konversi lahan hutan yang

Kabupaten Bogor menjadi masih

keseimbangan lingkungan.

mengakibatkan luas lahan hutan berkurang
sebesar 15,40% (Fajarini et al, 2015). Pada periode
2000 - 2009 terjadi penurunan luas lahan hutan di
DAS Ciliwung hulu dan tengah sebesar 28%
sehingga daerah

menyebabkan banjir Jakarta (Asdak & Supian,

resapan berkurang dan

2018). Tidak hanya itu, berkurangnya lahan hutan
juga
berkurangnya cadangan karbon (Setiawan et a/,
2015).

SMCA memberikan
dalam pengambilan keputusan untuk menentukan

di  Kabupaten Bogor menyebabkan

berbagai alternatif
kesesuaian penggunaan lahan berkelanjutan yang
input nilainya bergantung pada pengetahuan
narasumber dan pengolahannya memanfaatkan
software SIG tertentu. SMCA dapat digunakan
untuk pengambilan keputusan berbasis risiko
bencana seperti penilaian dampak lingkungan dan
perencanaan penggunaan lahan berkelanjutan
(Chen et al, 2001), melalui penentuan variabel dan
penentuan bobot kriteria (Aliyu & Ludin, 2015).
Metode SMCA khususnya
Hierarchy Process (AHP) sangat bergantung pada

teknik  Analytical

pengetahuan ahli, apabila pengetahuan tidak

cukup maka akan Dbersifat subjektif dan

menimbulkan ketidakakuratan keputusan (Shi &
Chen, 2018; Liu et al, 2020). Beberapa software
open source SIG sudah menyertakan aplikasi MCA
seperti ArcGIS, IDRIS], ILWIS (Wibowo & Semed,,
2011) dan SAGA (Irfan et al, 2017).

Peta curah hujan merupakan salah satu
variabel penyusun peta kesesuaian kawasan hutan
yang dapat digunakan untuk evaluasi pola ruang
kawasan hutan pada Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Bogor. Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pertanian No.
387/kpts/Um/11/1980 tentang Kriteria dan Cara
Penetapan Hutan Lindung menyatakan bahwa
kelerengan, tanah dan

jenis curah  hujan

merupakan variabel yang digunakan dalam

menetapkan kawasan hutan. Penelitian ini
dilakukan di Kabupaten Bogor yang dimana
kawasan hutan merupakan Daerah Aliran Sungai
(DAS) Ciliwung bagian hulu dengan rata-rata
curah hujan tinggi yang berperan sebagai
pengontrol banjir Jakarta. Rata-rata curah hujan di
Kabupaten Bogor sekitar 2.500-5.000 mm/tahun
(Asnur, 2021). Hutan memegang peranan penting
dalam kontrol limpasan Jakarta karena berfungsi
sebagai daerah resapan air (Asdak & Supian,
2018).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membuat peta curah
hujan di Kabupaten Bogor menggunakan data
CHIRPS, menganalisis keunggulan dan kelemahan
penggunaan data CHIRPS sebagai alternatif, dan
mengidentifikasi potensi kesesuaian Rencana Tata
Ruang Kawasan Hutan di Kabupaten Bogor dari

sisi variabel curah hujan.

Metode
Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bogor,
Provinsi Jawa Barat. Secara astronomis, daerah
penelitian terletak pada 6°18'0" — 6°47'10" LS dan
106°23'45"-107°13'30" BT (Gambar 1). Kabupaten
Bogor memiliki luas total 299.431,12 ha yang
terbagi dalam 40 wilayah Kecamatan, terdiri dari
19 Kelurahan dan 416 Desa. Secara geografis,
Kabupaten Bogor berbatasan dengan: Kota Bogor
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(sisi tengah); Kabupaten Tangerang, Kota Depok,
dan Kabupaten Bekasi (sisi utara); Kabupaten
Cianjur dan Kabupaten Sukabumi (sisi selatan);
Lebak barat);
Karawang, Kabupaten Purwakarta (sisi timur).

Kabupaten (sisi Kabupaten

Wilayah ini memiliki kondisi morfologi yang
variatif mulai dari datar hingga sangat curam.
Kabupaten Bogor beriklim tropis basah ditandai
oleh curah hujan tahunan yang tinggi sebagai
bagian dari sistem monsunal Indonesia.

Berdasarkan data BPS Kabupaten Bogor (2020),

pada tahun 2020 wilayah ini mengalami hujan
sepanjang tebal
menurun di musim kemarau namun masih terjadi

tahun. Sekalipun hujannya
hujan hingga mencapai 51 mm pada Bulan Juli
2020. Sementara itu bulan lainnya mengalami
100 mm. Jumlah penduduk
pada tahun 2019 adalah

sebanyak 5.965.410 jiwa dengan

hujan diatas
Kabupaten Bogor
kepadatan
penduduk 2.236 jiwa/km? Laju pertumbuhan
penduduk adalah sebesar 2,13%,
menurun dibandingkan dua tahun sebelumnya.

cenderung

106" 30" 0" BT 1067 4G 0" BT

ADMINISTRASI
KABUPATEN BOGOR

INDEKS PEIA SUMBER:

Batas Administrasi Desa, BIG

Gambar 1. Wilayah Penelitian

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data yang digunakan adalah data CHIRPS
bulanan tahun 2011 - 2020 yang diunduh dari
https://data.chc.ucsb.edu/products/CHIRPS-2.0/.
Data terdiri dari 120 file format raster. Data CHIRPS
merupakan hasil analisis ulang data satelit dengan
resolusi 5 km dan merupakan data terbaik (Funk et
al, 2014).

data dimulai

cell statistics -

Pengolahan dengan

memanfaatkan sum untuk
menjumlahkan data curah hujan bulanan dalam
satu tahun, sehingga didapatkan data curah hujan
tahunan sebanyak 10 file format raster. Kemudian
dengan menggunakan cel/ statistics — mean tools

digunakan untuk memperoleh rata — rata curah
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hujan tiap tahun dari tahun 2011 - 2020, sehingga
didapatkan 1 file format raster.

File
dengan poligon berbentuk persegi dan diekstrak

raster tersebut kemudian dipotong

menjadi point dengan tools Raster to Point
Selanjutnya dilakukan interpolasi kriging. Kriging
merupakan metode interpolasi yang bergantung
pada variasi spasial dalam hal variogram dan
meminimalkan kesalahan prediksi atau hasil
(Oliver & Webster, 1990).
Struktur variogram merupakan alat yang efektif

perkiraan sendiri

untuk menilai variabilitas spasial curah hujan
(Bargaoui & Chebbi, 2009).
Hasil interpolasi kriging dipotong dengan

batas administrasi Kabupaten Bogor dan

dilakukan reklasifikasi.  Reklasifikasi
mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu
Kusumaningtyas & Chofyan, 2013; Try, 2019 (lihat

Tabel 1). Curah hujan semakin tinggi, skor akan

proses

semakin tinggi. Peningkatan curah hujan akan
semakin mendukung kelangsungan jenis hutan
(Hilbert et al, 2009).
dilakukan proses perhitungan luas dengan cara

Langkah selanjutnya
konversi dari raster menjadi vektor dan dilakukan

proses pembuatan loyout peta. Prosedur
penelitian ditunjukkan oleh Gambar 2, Kelas dan
Skoring Parameter Curah Hujan untuk Kesesuaian

Kawasan Hutan ditunjukkan oleh Tabel 1.

Interpolasi Krigging

Raster to paint

Potong sesuai lokasi penelitian

_/

Rata — rata curah hujan
tahunan format raster (1 file)

/

Potong dengan Batas Administrasi
Kabupaten Bogor

Reclassify

Peta curah hujan
setelah reclassify

{poligon persegi)

/L

Raster to polygon

I

Raster to polygon

l

Peta curah hujan

sebelum sebelum reclassify Pembuatan loyout kartografi
format vektor

Pembuatan loyout kartografi

Peta curah hujan

,7 setelah reclossify format vektcr/

!

Perhitungan luas
(Caleulate Geametry)

!

|

Perhitungan luas
(Caleulate Geometry)

Luas kelas curah hujan
sebelum reclassify

/

/!

sebelum reclussify

Peta curah hujan final

setelah reclossify

[/

Peta curah hujan final

/

Luas kelas curah hujan
setelah reclassify

/

Keterangan: S = Input/Output l:l = Proses

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

Tabel 1. Kelas dan Skoring Parameter Curah Hujan untuk Kesesuaian Kawasan Hutan

Variabel Kelas Keterangan Skor Referensi
Sangat Rendah 0 — 1.000 mm/tahun 10
Rendah 1.000 — 2.000 mm/tahun 20 Kusumaningtyas
Curah Hujan  Sedang 2.000 - 3.000 mm/tahun 30 & Chofyan,
Tinggi 3.000 - 4.000 mm/tahun 40 2013; Try, 2019
Sangat tinggi > 4.000 mm/tahun 50
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan curah hujan
di Citeko, Kecamatan Cisarua sebesar 3.351,68 -
3.690,85 mmy/tahun (lihat Gambar 3). Hal ini sesuai
dengan data curah hujan tahun 2020 di Stasiun
Meteorologi Citeko di Kecamatan Cisarua sebesar
3.678,48 /tahun (BMKG, 2020). Hasil lainnya
menunjukkan  curah  hujan di  Kecamatan
Pamijahan sebesar 4.030,22 — 4.708,19 mm/tahun
(lihat Gambar 3). Curah hujan di Kecamatan
Pamijahan, Kabupaten Bogor sebesar 4.357,99
mm/tahun (Rahayu et a/, 2019). Hasil lainnya juga
menunjukkan curah hujan di Kabupaten Bogor
sebesar 2.334,18 - 4.708,36 mm/tahun (lihat
Gambar 3.). Curah hujan di Kabupaten Bogor
sekitar 2.500 — 5.000 mm/tahun (Asnur, 2021).
Curah hujan Kabupaten Bogor didominasi oleh
intensitas hujan tinggi dan sangat tinggi (lihat
Gambar. 4). Semakin tinggi curah hujan, tingkat
kesesuaian untuk kawasan hutan akan semakin
sesuai. Semakin tinggi intensitas hujan skor yang
diberikan juga semakin tinggi untuk evaluasi
kesesuaian Rencana Tata Ruang kawasan Hutan
(Kusumaningtyas & Chofyan, 2013; Try, 2019).

Curah hujan yang meningkat di suatu
wilayah, akan semakin mendukung kelangsungan
jenis hutan (Hilbert et al/, 2009). Variabel curah
hujan merupakan variabel yang penting dalam
evaluasi kawasan hutan juga diperjelas dalam SK
Menteri Pertanian Nomor: 837/Kpts/Um/11/1980
yang menjadikan curah hujan sebagai salah satu
variabel dalam penetapan hutan lindung. Data
terbaik merupakan data
langsung di lapangan (terestris) atau data in situ

hasil pengukuran
seperti data dari stasiun pengamatan curah hujan.

Ketersediaan data yang memadai menjadi
sangat penting untuk memahami karakteristik
hujan di suatu wilayah, akan tetapi sebaran stasiun
pengamatan curah hujan yang tidak merata di
Indonesia masih menjadi kendala (Misnawati et al,

2018). Data in situ yang berhasil dikumpulkan atau
diakses secara online oleh penulis antara lain: data
curah hujan stasiun curah hujan Bogor, Citeko, dan
beberapa data stasiun curah hujan di luar Bogor.
Data tersebut tidak memungkinkan dilakukan
interpolasi karena kurang rapat. Hal itulah yang
dihadapi penulis dalam penelitian ini sehingga
penulis mencari alternatif data lain.

CHIRPS  hadir sebagai
mempunyai keunggulan dibandingkan data yang

alternatif karena

ada sebagai berikut: (1) akses data yang mudah;
(2) Cakupan data bersifat global; (3) Mempunyai
data time series yang baik dari tahun 1981
pengguna dapat memilih sesuai dengan
keperluan untuk curah hujan harian, bulanan,
tahunan dst.; (3) Pengolahan data yang mudah
karena sudah dalam format raster; (4) Resolusi
paling baik dibandingkan dengan data satelit lain
yaitu 0,05° atau sekitar 5 km (Funk et a/, 2014); (5)
Mempunyai catatan akurasi yang baik dengan
ditandai nilai korelasi antara CHIRPS dan data in
situ curah hujan yang cukup tinggi.

CHIRPS mempunyai korelasi yang cenderung
cukup tinggi dengan data insitu di beberapa
wilayah anatara lain: Timur Tengah, Afrika Utara,
Amerika Utara, Eropa, Asia (Funk et al, 2015), dan
Jawa Timur (Maharani, 2019). Namun CHIRPS ini
mempunyai kelemahan yaitu: terdapat data bias
yang
meremehkan intensitas hujan ekstrim. CHIRPS

karena medan komplek, seringkali
mempunyai masalah bias yang penting seperti di
Colombia dan Peru (Funk et a/, 2015). Dengan
mempertimbangkan ketersediaan data in situ
yang ada, keunggulan dan kelemahan CHIRPS
dibandingkan yang ada; CHIRPS dapat dijadikan
alternatif dalam pembuatan peta variabel curah
hujan untuk evaluasi Rencana Tata Ruang Kawasan

Hutan.
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Gambar 3. Peta Curah Hujan Kabupaten Bogor Sebelum Reklasifikasi

Tabel 2. Kelas Curah Hujan Kabupaten Bogor Sebelum Reklasifikasi

No. Kelas Luas (Ha) Prosentase (%)
1 2.334,18 - 2.673,34 mm/tahun 2.859,03 0,95
2 2.673,34 - 3.012,51 mm/tahun 2.3193,14 7,75
3 3.012,51 -3.351,68 mm/tahun 5.8162,40 19,42
4  3.351,68 - 3.690,85 mm.tahun 68.667,78 22,93
5 3.690,85 - 4.030,22 mm/tahun 58.465,55 19,53
6 4.030,22 -4.639,19 mm/tahun 71.712,33 23,95
7  4.639,19 - 4.708,36 mm/tahun 16.370,89 547

Total 299.431,12 100,00
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Gambar 4. Peta Curah Hujan Kabupaten Bogor Setelah Reklasifikasi

Tabel 3. Kelas Curah Hujan Kabupaten Bogor Setelah Reklasifikasi

No. Kelas Luas (Ha) Prosentase (%)
1  Sangat Rendah (0 - 1.000 mm/tahun) 0 0
2  Rendah (1.000 - 2.000 mm/tahun) 0 0
3 Sedang (2.000 - 3.000 mm/tahun) 24.002,93 8,02
4 Tinggi (3.000 - 4.0000 mm/tahun) 182.904,27 61,08
5 Sangat Tinggi (> 4.000 mm/tahun) 92.523,92 30,90
Total 299.431,12 100,00

Simpulan

Kabupaten Bogor mempunyai curah hujan
sebesar 2.334,18 - 4.708,36 mm/tahun. Curah
hujan di Kabupaten Bogor terdiri dari 3 kelas yaitu
sedang (2.000 — 3.000 mm/tahun) sebesar 8,02%,
tinggi (3.000 — 4.000 mm/tahun) sebesar 61,08%
dan sangat tinggi (>4.000 mm/tahun) sebesar
30,90% dari total luas wilayah. Curah hujan di
Kabupaten Bogor didominasi oleh kelas tinggi
dan sangat tinggi. Selanjutnya peta curah hujan ini

akan digunakan sebagai salah satu variabel
penyusunan peta kesesuaian kawasan hutan di
Kabupaten Bogor.

Ucapan Terima Kasih
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sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan
baik.
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